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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Setiap orang memiliki cara alamiah dalam berkomasiik Selama
bertahun-tahun komunikasi tersebut berlangsungngghi menjadi gaya hidup
kita. Sebagian besar orang dapat menilai diri kiemgan melihat cara kita
berbicara. Berbicara merupakan kegiatan interalksiusia yang membutuhkan
keterampilan khusus untuk mempelajarinya.

Kemampuan berbicara merupakan faktor yang sangatperggaruhi
kemahiran seseorang dalam penyampaian informasarasedisan. Agar
pembicaraan itu mencapai tujuan, pembicara harusilike kemampuan dan
keterampilan untuk menyampaikan informasi kepadagtain. Hal ini bermakna
bahwa pembicara harus memahami betul bagaimanabedbecara yang efektif
sehingga orang lain (pendengar) dapat menangkapmati yang disampaikan
pembicara secara efektif pula.

Seorang pembicara efektif dituntut memiliki kemapumenangkap
informasi secara kritis. Hasil yang diharapkan dsgbrang pembicara yang
memiliki keterampilan menangkap informasi secarekt#f dan kritis adalah
pembicara akan memiliki rasa tenggang rasa kepadanl| bicara (pendengar)
sehingga pendengar dapat pula menangkap informasig ydisampaikan

pembicara secara efektif.



Berbicara di depan orang lain merupakan keteramgikrbahasa yang
memerlukan persiapan dan teknis tertentu sehinggayang disampaikan dapat
dimengerti oleh orang lain dengan baik. Sebagaituslaterampilan aktif
berbahasa, berbicara di depan orang lain merupskato hal yang memerlukan
keterampilan dan keahlian tersendiri.

Kurikulum nasional untuk pelajaran Bahasa dan 8astdonesia
berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasaatradndonesia, yaitu bahwa
belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Hbkiledajar sastra adalah
memahami manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. Dendamikian, hakikat
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia ialahgkatan kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yank) de benar secara lisan
dan tulisan.

Berbicara mengenai kemampuan menangkap informasartbekita
berbicara pula mengenai aktivitas menyimak. Hadelleut tentu saja berkenaan
dengan kegiatan menyimak tepat guna dan menyineitiefOleh karena itu,
para siswa perlu dilatih sejak dini mengenai upmenyimak tepat guna dan
efektif agar kemampuan berbicaranya menjadi efekii.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukeai &ini Puspitasari
(2009) dalam skripsinya berjud&enggunaan Teknik Keliling Kelompok untuk
Meningkatkan Kemampuan Berargumentasi Sswa diketahui bahwa kemampuan
berbicara siswa dalam proses pembelajaran masilalmemal ini diketahui pada
saat siswa menyampaikan pesan atau informasi yarsgilaber dari media tidak

dengan bahasa yang runtut, baik, dan benar. Isbigamaan yang disampaikan



oleh siswa tersebut kurang jelas. Siswa berbicanrsendat-sendat sehingga isi
pembicaraan menjadi tidak jelas. Ada pula di antsisva yang tidak mau
berbicara di depan kelas. Selain itu, pada saat lgentanya kepada seluruh siswa,
umumnya siswa lama sekali untuk menjawab pertangaan. Beberapa orang
siswa ada yang tidak mau menjawab pertanyaan lanena takut jawabannya
itu salah. Apalagi untuk berbicara di depan kgbasa siswa belum menunjukkan
keberanian.

Dari permasalahan di atas perlu adanya suatu eaegai upaya untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Hal ini gimgat pentingnya
pengajaran berbicara sebagai salah satu usaha gkethan kemampuan
berbahasa lisan di tingkat sekolah menengah at¥ariabel-variabel yang
mempengaruhi kemampuan berbicara siswa berkaitamgade media
pembelajaran, teknik pembelajaran, bahan ajar, kdEmampuan guru. Hasil
penelitian Rini Puspitasari (2009) dalam skripsiigajudul Penggunaan Teknik
Keliling Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Berargumentasi Sswa
menunjukkan bahwa metode pembelajaran merupakah satu variabel yang
berkontribusi menyebabkan kemampuan berbicara sesmdah.

Observasi yang dilakukan oleh penulis yaitu mengugij SMA Negeri
14 Bandung. Penulis berkonsultasi dengan salah gatu pelajaran Bahasa
Indonesia dan melakukan wawancara dengan beberapg giswa. Menurut
penuturan guru tersebut, masalah yang dihadapiasiadalah kemampuan

berbicara siswa terutama dalam berbicara di depkas knasih rendah.



Banyak anggapan yang muncul (baik dari siswa maugam guru
Bahasa Indonesia itu sendiri) bahwa berbicara dkamumum itu menuntut
banyak pengetahuan, seperti terampil memilih katenentukan gaya berbicara,
terampil menyusun kalimat, dan kata-kata yang diapgan harus sesuai dengan
aturan kebahasaan. Semua ketakutan itu memang dgraya, namun semuanya
bukanlah hal yang substansi dari sebuah pembicadraaoka umum.

Khusus dari kalangan guru itu sendiri ada kesukisulitan yang
mereka alami, antara lain mereka kesulitan menemui@n menggunakan
pendekatan, metode, teknik, atau panduan pemleeiajaerbicara yang tepat
sasaran dan efektif bagi perkembangan kebahasaaa.sKemudian masalah
lainnya ialah keterbatasan pada penggunaan mealiap@nduan pembelajaran
yang menarik motivasi siswa untuk menjadikan benaici muka umum sebagai
suatu kebiasaan, kebutuhan, dan bermanfaat sexkissmalam kehidupannya,
masih menjadi kendala klasik.

Masalah pokok lainnya ialah kondisi kelas itu sendBerdasarkan
observasi awal dengan format wawancara langsungadelmeberapa orang siswa
dan salah satu guru Bahasa Indonesia di SMAN 14dB&n menunjukkan
suasana kelas yang kondusif, proses pembelajaranrmganyenangkan, dan guru
yang riang (tidak tegang) adalah faktor utama yhagus diperhatikan dalam
proses pembelajaran khususnya dalam pembelajarbitdra, terutama di kelas
X SMAN 14 Bandung.

Penulis tertarik pada pembelajaran berbicara kmysugidato karena

penulis ingin hasil dari penyusunan teks pidateeieunt dapat diaplikasikan pada



pembelajaran berbicara yaitu berpidato. Hasil akf@ng diharapkan setelah
melakukan penelitian tindakan kelas pada pembalajaberpidato adalah
keterampilan berpidato siswa menjadi meningkatgisswva memiliki rasa percaya
diri jika berbicara dimuka umum.

Pada observasi awal, penulis mewawancarai beberapa siswa dan
salah seorang guru mata pelajaran Bahasa dan Sadtaesia SMAN 14
Bandung. Mereka menjawab belum ada metode atawparkhusus yang dipakai
dalam pembelajaran berbicara, khususnya berpidato.

Dalam kegiatan belajar mengajar sudah tentu seo@ung harus
menguasai metode mengajar. Apabila seorang guak tidenguasai metode
pengajaran, tujuan pengajaran yang ditetapkan tala@n tercapai. Hal yang
penting dalam metode adalah bahwa setiap metodbgbajaran yang digunakan
bertalian dengan tujuan belajar yang ingin dicapai.

Guru berperan sebagai fasilitator yang harus Kreatuk mewujudkan
suasana pembelajaran, media pembelajaran yangtaarunovatif, menarik, dan
tidak membosankan sehingga dapat merangsang te@agroses pembelajaran
yang aktif, kreatif, dan produktif.

Penggunaan metode pengajaran berpengaruh terhaelagrh&silan
proses belajar mengajar. Salah satu cara untuk ngiatkan kemampuan
berbicara siswa adalah dengan menerapkan pandumn dibuat oleh Randy
Fujishin dalam bukunya yang berjudbiart Public Soeaker Seni Berbicara di

Muka Umum.



Penulis menggunakan panduan yang dibuat oleh Raunjishin dalam
bukunya yang berjuduBmart Public Speaker Seni Berbicara di Muka Umum
dalam pengajaran berpidato. Panduan tersebuthdifaliena telah terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berbicara seseorang di omkan. Hasil akhir yang
diharapkan dari penerapan panduan yang dibuatRdeldy Fujishin adalah siswa
termotivasi untuk berbicara di depan kelas. Siswmandsang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan berimajin&si. samping itu,
diharapkan pula agar siswa mempunyai keberaniamdbaérkomunikasi di depan
umum.

Penelitian terkait pembelajaran berpidato sebel@anpgrnah dilakukan,
diantaranya oleh Yulianto (2007) berjudeénerapan Pendekatan Komunikatif
dalam Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpidato pada penelitian tindakan kelas di kelas IX SVIP PGRI 79
Leuwiliang. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penergpamdekatan
komunikatif dalam model pembelajaran berpidato mamgmberikan ide dan
membantu menumbuhkan rasa percaya diri siswa KXaSMP PGRI 79
Leuwiliang.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rusy@f06) berjudul
Metode Pembel ajaran Berpidato dengan menggunakan Model Snektik di kelas X
SVIA Negeri 10 Bandung. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dengan
penerapan model sinektik pada pembelajaran begigdah membuat siswa

mengembangkan kreatifitasnya.



Penelitian ini dilakukan sebagai upaya meningkatk@mampuan
berbicara siswa di depan umum. Penulis menerap&aduan yang dibuat oleh
Randy Fujishinuntuk menjawab masalah kesulitan siswa berbicaranaka
umum khusunya berpidato. Penelitian ini juga dipkaa mampu memberikan
inovasi dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Is@gridhususnya berpidato
dengan mudah, menyenangkan, dan percaya diri.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa yoettt melakukan
penelitian dengan judul Penerapan Panduan Randy Fujishin untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpidato Siswa (PenelitianTindakan Kelas
Terhadap Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bandung TahunAjaran

2009/2010)”

1.2Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dapantifikasi sebagai
berikut:

1) Tingkat kemampuan siswa dalam keterampilan beridamuka umum
khususnya berpidato masih sangat rendah karen& adanya rasa
percaya diri yang ada pada diri siswa.

2) Siswa belum dapat menyampaikan pesan atau inforbeasipa pidato
dengan bahasa yang runtut, baik, dan benar.

3) Guru terbatas dalam hal memilih atau menggunakdodeeatau panduan

yang tepat dalam pembelajaran berbicara khusussryedato.



1.3Batasan Masalah Penelitian

Pada penelitian ini, penulis lebih berfokus padpam yang ingin

dicapai. Penulis membatasi masalah penelitiareimagai berikut.

1) Kompetensi yang ditingkatkan adalah keterampilarbibara siswa

di kelas X khususnya dalam pembelajaran berpidato.

2) Panduan yang digunakan dalam pembelajaran berlscara kelas

X adalah panduan Randy Fujishin dalam bukunya yaagudul

Smart Public Speaker Seni Berbicara di Muka Umum.

1.4Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas, permasalahan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai béerik

1)

2)

3)

Bagaimana perencanaan pembelajaran berpidato meadggu
panduan Randy Fujishin pada siswa kelas X SMA Negér
Bandung Tahun Ajaran 2009/20107?

Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran  berpidato
menggunakan panduan Randy Fujishin pada siswa kelaMA
Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2009/20107?

Bagaimana peningkatan yang diperoleh dari pembalajaerpidato
menggunakan panduan Randy Fujishin pada siswa kelaMA

Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2009/2@10



1.5Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujaanpenelitian

tindakan kelas ini sebagai berikut.

1)

2)

3)

Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran berpidato
menggunakan panduan Randy Fujishin pada siswa kelaMA
Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran berpidato
menggunakan panduan Randy Fujishin pada siswa kelaMA
Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010

Mendeskripsikan peningkatan yang dicapai dalam jeajdran
berpidato menggunakan panduan Randy Fujishin pada &kelas

X SMA Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan akan memberikabeb&pa manfaat.

Beberapa manfaat itu yaitu, manfaat teoretis damfaiaé praktis baik bagi siswa,

guru, maupun peneliti.

1.6.1 Manfaat Teoretis

Selain memberikan kontribusi konkret dalam pembetsy Bahasa

Indonesia, penelitian ini juga dapat dijadikan balpgakan untuk mendukung,

memperkuat, juga melakukan pengembangan pada teamddinjutan, khususnya

yang berkaitan dengan peningkatan keberanian slalaa hal berpidato.
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1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini akan memberikan manfaat praktis gablaerikut.

1)

2)

3)

Bagi siswa kelas X-C SMA Negeri 14 Bandung, peiaglitini
diharapkan memberikan manfaat bagi siswa yang lsadata dalam
keterampilan berbicara khususnya berpidato selsalgemberikan
rasa percaya diri jika berbicara di depan umum.

Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ihiathpkan dapat
memberikan alternatif dalam pembelajaran  berpidadan
menciptakan suasana belajar yang menarik dan ngstkbosankan.
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambalawasan
mengenai metode atau panduan yang dapat digunakéuk u
meningkatkan keterampilan berbicara di muka umuraskbnya
dalam pembelajaran berpidato. Selain itu, penetigngetahui
gambaran peningkatan kemampuan berpidato siswes Kél&

SMAN 14 Bandung.
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1.7 Definisi Operasional

Sebagai penjelasan beberapa variabel-variabel yankait dalam

penelitian ini, penulis mendefinisikannya melalenguraian definisi operasional

guna menghindari perbedaan penafsiran. Variabéiwalr yang dimaksud

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Panduan Randy Fujishiadalah strategi pembelajaran berpidato
yang digagas oleh Randy Fujishin dalam bukunyay y@erjudul
Smart Public Speaker Seni Berbicara di Muka Umum. Tujuan
panduan Randy Fujishiradalah memberi kemampuan dasar
menyajikan pidato di depan audien secara natufektie dan
bermanfaat bagi pembicara di muka umum.

Kemampuan berpidato adalah ungkapan yang ditujalemsiswa

di depan kelas dengan maksud menyampaikan tuj@anpgsan
tertentu.

Perencanaan pembelajaran merupakan bagian sidtamati
pengajaran sebagai rancangan program sebelum aedEs
pembelajaran berpidato.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses bel@agaiar
melalui penerapan panduan Randy Fujishin dalam pkjaloan
berpidato sebagai upaya meningkatkan kemampuan a sisw

berbicara di muka umum.
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5) Hasil pembelajaran berpidato merupakan perolehag ycapai
setelah menerapkan panduan Randy Fujidaiam pembelajaran

berpidato.

1.8 Hipotesis Tindakan

Penulis memiliki hipotesis tindakan dalam penaiitiani adalah
pembelajaran berpidato menggunakan penerapan paRimly Fujishirmampu
memberikan peningkatan pada keterampilan berbgiavea khususnya dalam hal

berpidato.



